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ABSTRAK 

Perkembangan zaman telah mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat menuju 

gaya hidup yang lebih modern dan sehat. Masyarakat semakin menyadari 

pentingnya kesehatan, yang mendorong pencarian akan makanan sehat, terutama 

sayuran segar. Namun, di Indonesia, tantangan dalam memenuhi asupan sayuran 

hijau muncul akibat jarak pasar yang jauh dan harga yang mahal, serta isu food 

miles. Berkebun di rumah seharusnya menjadi solusi, tetapi keterbatasan lahan dan 

waktu menjadi hambatan. Untuk mengatasi masalah ini, dirancang home gardening 

appliances berbasis musik sebagai inovasi menarik untuk menarik perhatian 

masyarakat. Dengan menerapkan metode design thinking, proses ini melibatkan 

langsung pengguna yang berminat dalam berkebun hidroponik. Pendekatan ini 

fokus pada fungsionalitas dan keramahan pengguna, serta kemudahan instalasi. 

Harapannya, inovasi ini dapat mendorong masyarakat untuk berkebun di rumah dan 

meningkatkan konsumsi sayuran segar secara efisien. 

 

Kata kunci: Hidroponik, Berkebun di rumah, Musik, Kemudahan Pengguna 
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ABSTRACT 

The changing times have transformed people's mindset and behaviour into a 

modern and healthier lifestyle. People are becoming more aware of the importance 

of health, which encourages the search for healthy food, especially fresh 

vegetables. However, in Indonesia, challenges in fulfilling green vegetable intake 

arise due to long market distances and high prices, as well as the issue of food 

miles. Home gardening is supposed to be the solution, but land and time constraints 

are an obstacle. To overcome this problem, music-based home gardening 

appliances were designed as an interesting innovation to attract people's attention. 

By applying the design thinking method, this process directly involves users who 

are interested in hydroponic gardening. This approach focuses on functionality and 

user-friendliness, as well as ease of installation. Hopefully, this innovation can 

encourage people to do home gardening and increase the consumption of fresh 

vegetables efficiently. 

 

Keywords: Hydroponics, Home gardening, Music, User-friendliness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di seluruh belahan dunia, termasuk di Indonesia, kini terdapat kesadaran 

untuk mengonsumsi makanan sehat khususnya konsumsi sayuran segar. Selaras 

dengan laporan Pusat Data dan Informasi Pertanian (2020) mengenai konsumsi 

sayuran per kapita, sayuran pada periode 2016 dan 2020 mengalami kenaikan 

sebesar 32,5% per tahunnya. Badan Pusat Statistik juga mencatat pada tahun 2020, 

rata-rata pengeluaran masyarakat Indonesia untuk konsumsi sayuran per kapita juga 

mengalami peningkatan. Sayuran segar yang dimaksud disini adalah salad yang 

berkualitas tinggi serta mengandung serat dan nutrisi untuk kesehatan. Dengan 

demikian, masyarakat yang berdomisili diperkotaan dengan rutinitas yang sangat 

padat, seharusnya tidak ada lagi masalah dalam mendapatkan sayuran segar. 

Namun ada kekurangan yaitu, banyaknya orang yang relatif sedikit mempunyai 

waktu, serta jarak ke pasar tradisional yang jauh ditambah dengan harga sayuran 

yang mahal di supermarket, itu semua membuat banyak orang mengalami masalah 

untuk memenuhi kebutuhan sayuran harian mereka. 

Survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (2023) mengungkapkan 

bahwa 96% penduduk Indonesia tidak memenuhi asupan buah dan sayur harian 

yang direkomendasikan, dengan 61,8% dari porsi tersebut disebabkan oleh 

kurangnya pasokan sayuran siap saji. Hal ini membuat mereka lebih bergantung 

pada sayuran kemasan atau beku, yang mungkin tidak segar, dan memiliki nilai gizi 

yang lebih rendah dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah food miles. 

Sementara itu, ada kekhawatiran yang berkembang terkait dengan kesehatan 

masyarakat umum, terutama dengan kehidupan pascapandemi COVID-19. Salah 

satu alternatif yang baru diusulkan adalah berkebun di rumah. Dengan menanam 

sayuran sendiri, orang dapat memastikan akses ke sayuran segar setiap hari tanpa 

bergantung pada pasar atau supermarket terdekat. Namun, berkebun di perkotaan 

memiliki serangkaian tantangannya sendiri. 

Sebagian besar penduduk kota tinggal di daerah yang sempit untuk 

berkebun. Kepadatan penduduk di Jakarta, misalnya, sekitar 10,68 juta jiwa 

menurut Badan Pusat Statistik (2023), dan hanya sekitar 5,18 persen dari total luas 
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lahan yang tersedia berupa ruang terbuka hijau. Hal ini menyebabkan banyak orang 

yang tinggal di rumah atau apartemen kecil tidak memiliki ruang berkebun sama 

sekali. Situasi ini membutuhkan metode berkebun compact seperti hidroponik yang 

mampu memaksimalkan ruang yang terbatas. Selain itu, kurangnya pengetahuan 

tentang perawatan tanaman menjadi kendala yang sangat besar. Sebagian besar 

penduduk kota berasal dari latar belakang non-pertanian yang membuat 

pemahaman tentang kebutuhan dasar tanaman seperti penyiraman, penyediaan 

cahaya, dan pemupukan menjadi cukup sulit. Rutinitas mereka dengan mobilisasi 

tinggi juga membuat mereka sulit untuk merawat tanaman secara konsisten. 

Penelitian dari Garzillo et al., (2022) menemukan bahwa 70% penduduk kota yang 

mencoba berkebun menghadapi tantangan dengan konsistensi perawatan tanaman 

karena jadwal mereka yang padat. 

Selain itu, faktor pertumbuhan seperti cahaya dan air juga sulit dikendalikan 

di lingkungan perkotaan. Di beberapa apartemen atau rumah dengan keterbatasan 

ekonomi, terbatasnya sinar matahari langsung yang dikombinasikan dengan 

kesulitan dalam mengendalikan penyiraman dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman. Hal ini dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman kurang optimal atau 

bahkan kematian, yang pada akhirnya membuat orang enggan berkebun. Berkebun 

di kota juga memiliki masalah lingkungan yang signifikan. Cuaca yang tidak 

menentu seperti hujan lebat atau kemarau panjang juga dapat memengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Selain itu, sinar matahari alami yang masuk ke dalam rumah 

tidak cukup bagi penghuni apartemen. Tanaman membutuhkan sinar matahari yang 

cukup untuk fotosintesis, dan kurangnya cahaya dapat menyebabkan pertumbuhan 

terhambat atau buruk (Fiorucci & Fankhauser, 2017). Tantangan serius lainnya 

adalah kurangnya pengendalian hama dan penyakit tanaman. Populasi hama yang 

padat di kota-kota bersama dengan ventilasi yang buruk meningkatkan 

kemungkinan kerusakan oleh hama seperti kutu daun, ulat, atau jamur. Tanpa 

pengetahuan yang memadai tentang pengendalian hama, banyak tanaman akan 

tumbang dan tidak menghasilkan panen yang cukup. 

Dalam menghadapi hal ini, terdapat pertimbangan solusi inovatif untuk 

memanfaatkan dan merawat tanaman di lingkungan perkotaan yang memiliki ruang 

terbatas, dan pada saat yang sama, dengan memperhatikan permasalahan 
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lingkungan. Salah satu cara yang menarik adalah dengan mengkombinasikan 

teknologi seperti musik. Penelitian Pagano & Del Prete, (2024) menjelaskan bahwa 

frekuensi suara tertentu berpotensi merangsang pertumbuhan tanaman, 

produktivitas dan kecepatan proses fotosintesis. Di sisi lain, musik juga memiliki 

dampak terapi bagi manusia. de Witte et al., (2020) menganalisis dampak 

psikologis yang diperoleh dari mendengarkan musik yaitu menurunkan stres serta 

meningkatkan motivasi yang berdampak positif pada kesehatan psikologis (d = 

0,545). Hal ini sangat sesuai dengan kondisi masyarakat bekotaan yang sebagian 

besar mengalami tingkat stres tinggi dan cenderung mengurangi minat serta 

kemampuan terjun dalam aktivitas seperti berkebun. 

Dari analisis tersebut, Alat Pertanian Berbasis Musik dikembangkan 

sebagai inovasi solutif. Alat ini diharapkan dapat dirancang untuk memudahkan 

masyarakat perkotaan dalam berkebun dengan memanfaatkan ruang terbatas, 

sistem perawatan otomatis, serta menggunakan musik untuk membantu proses 

pertumbuhan tanaman dan kesejahteraan penggunanya. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan masyarakat akan lebih mudah untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

berkebun, sehingga gaya hidup sehat dan berkelanjutan dapat terwujud. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat disusun rumusan 

masalah perancangan ini mengenai  

Bagaimana rancangan sarana berkebun yang dapat mengatasi tantangan 

dalam berkebun di lingkungan perkotaan dengan ruang terbatas, untuk 

memudahkan masyarakat dalam menyediakan sayuran segar dengan cara yang 

efisien dan berkelanjutan, serta mendukung pola hidup sehat tanpa bergantung pada 

pasar atau supermarket? 

 

C. Batasan Masalah 

Adapun dari beberapa permasalahan yang sudah disebutkan, batasan dalam 

perancangan kali ini ialah: 
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1. Dimensi dari sarana berkebun harus dirancang untuk dapat digunakan di 

lingkungan perkotaan dengan ruang minimal, seperti apartemen atau 

rumah kecil. 

2. Sarana berkebun harus mampu mendukung jenis tanaman yang dapat 

dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan harian bagi masyarakat 

perkotaan. 

3. Perancangan Fitur-fitur dalam sarana berkebun harus dibuat sesuai 

dengan gaya hidup masyarakat perkotaan yang sibuk tanpa mengurangi 

esensi berkebun dan dapat berfungsi terhadap tanaman serta pengguna. 

4. Sarana berkebun harus memiliki desain yang dapat menyatu dengan 

berbagai konsep interior ruangan masyarakat perkotaan. 

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Adapun beberapa tujuan dari perancangan ini, yaitu:  

a. Menghasilkan desain sarana berkebun yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik masyarakat perkotaan, sehingga memudahkan 

mereka dalam mengadopsi praktik berkebun di lingkungan terbatas. 

b. Menciptakan solusi inovatif yang dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya berkebun dan konsumsi makanan 

sehat, serta mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan pertanian 

urban. 

c. Menghasilkan sarana berkebun yang dilengkapi dengan fitur-fitur 

cerdas untuk memudahkan perawatan tanaman, sehingga pengguna 

dapat merawat tanaman mereka dengan lebih efisien meskipun 

memiliki keterbatasan waktu. 

d. Menciptakan sarana berkebun yang mampu memberikan manfaat 

bagi pertumbuhan tanaman dan kesejahteraan pengguna, sekaligus 

mendukung upaya keberlanjutan lingkungan. 

2. Manfaat 

Adapun beberapa manfaat yang bisa didapatkan melalui perancangan ini 

adalah: 
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a. Manfaat bagi penulis 

Perancangan ini berfungsi sebagai wadah untuk menerapkan ilmu 

dan teori yang telah dipelajari selama studi di Desain Produk Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta, sekaligus memahami proses dari desain hingga 

manufaktur, mengaplikasikan pengetahuan terkait pertanian, material, dan 

teknologi yang relevan, serta mengasah keterampilan dalam bekerja sama 

dengan mitra, manajemen produksi, pengaturan anggaran, penetapan harga, 

dan profesionalisme. Selain itu, juga melatih kemampuan untuk 

menciptakan sebuah merek yang dapat bersaing dengan merek lainnya. 

b. Manfaat bagi akademik dan institusi 

Hasil perancangan ini dapat menciptakan Sumber Daya Manusia 

yang unggul dan siap memasuki dunia kerja, serta meningkatkan reputasi 

institusi di masyarakat melalui karya-karya mahasiswa, dan melahirkan 

lulusan yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga soft 

skills yang diperlukan dalam industri. 

c. Manfaat bagi Masyarakat 

Perancangan ini diharapkan dapat mengurangi hambatan yang 

sering dialami oleh masyarakat urban dalam berkebun, sekaligus 

meningkatkan kualitas hidup dengan memberikan dampak positif pengguna 

melalui aktivitas berkebun. Selain itu, inisiatif ini juga berkontribusi pada 

pelestarian lingkungan melalui praktik pertanian yang berkelanjutan. 
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